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ABSTRACT 
 
 

 The participation of men as family planning (KB) acceptors is still relatively low 

compared to women, where family planning acceptors are more dominated by 

women than men. MOW acceptors tend to be more than MOP, as can be seen from 

the data from Family Planning Field Officers in 2020, there are 104 fertile age 

couples (PUS) participants who have active tubectomy (8.2%), while 17 people 

(1.3%) have vasectomy. The research objective was to determine the perception of 

PUS about male operative method contraception in Darmasaba Village. This type 

of research is descriptive quantitative with a cross sectional approach method. The 

population used in this study was the husband of fertile age couples with a total 

population of 1626 people, with a sample size of 94 people, and using purposive 

sampling technique. The results showed negative perceptions of EFA as many as 

57 respondents 60.6%, 20-35 years old as many as 15 respondents (100%), 

Secondary education as many as 73 respondents (72.6%), not working as many as 

five respondents (100%), Income ≤UMK as many as 10 respondents (71.4%). The 

conclusion of EFA's perception about MOP contraception is mostly negative as 

much as 57 (60.6%). Suggestions for health workers, especially midwives, to 

educate husbands from fertile age couples to participate in supporting family 

planning programs for men.  
 
 

Keywords : Perception, Fertile Age Couples, Operative Methods of Contraception 

Men 
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ABSTRAK 

 

 

Partisipasi laki-laki sebagai akseptor Keluarga Berencana (KB) masih relatif rendah 

dibandingkan dengan perempuan, dimana akseptor  KB lebih banyak  didominasi 

oleh kaum perempuan daripada laki-laki. Akseptor MOW cenderung lebih banyak 

daripada MOP, terlihat dari data Petugas Lapangan Keluarga Berencana tahun 

2020, Pasangan Usia Subur ( PUS) peserta  KB aktif  tubektomi sebanyak 104 orang 

(8,2%), sedangkan vasektomi sebanyak 17 orang (1,3%). Tujuan penelitian untuk 

mengetahui  persepsi PUS tentang kontrasepsi metode operatif pria di Desa 

Darmasaba. Jenis penelitian bersifat Deskriptif kuantitatif dengan metode 

pendekatan  cross sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

suami dari PUS dengan jumlah populasi sebanyak 1626 orang, dengan besar sampel 

94 orang,dan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan Persepsi PUS negatif sebanyak 57  responden (60,6%), usia 20-35 

tahun sebanyak 15 responden (100%), Pendidikan Menengah sebanyak 73 

responden  (72,6%), tidak bekerja sebanyak lima responden (100%), Penghasilan 

≤UMK sebanyak 10 responden (71,4%). Simpulan persepsi PUS tentang 

kontrasepsi MOP sebagian besar negatif sebanyak 57 (60,6%). Saran bagi tenaga 

kesehatan khususnya bidan agar dapat memberikan edukasi pada suami dari PUS 

untuk ikut serta mendukung program KB untuk pria. 

 

 

Kata kunci : Persepsi, Pasangan Usia Subur, Kontrasepsi Metode Operatif 

Pria 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Persepsi Pasangan Usia Subur Tentang Kontrasepsi Metode Operatif Pria 

 Di Desa Darmasaba Tahun 2021 

 

Oleh: Desak Putu Sri Muliani (P07124220051) 

 

Dalam program Keluarga Berencana salah satu masalah yang dihadapi 

saat ini adalah masalah penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) yaitu kontrasepsi Medis Operatif Pria (MOP). Walaupun demikian 

keikutsertaan pria sebagai peserta KB, menunjukkan kecenderungan meningkat 

dari tahun ke tahun, meskipus masih relatif kecil  (Armini, 2013). PUS di Desa 

Darmasaba cenderung lebih banyak memilih kontrasepsi MOW daripada 

kontrasepsi MOP, dimana menurut data dari Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB) akhir tahun 2020 PUS peserta KB aktif MOW sebanyak 104 

orang (8,2%), peserta KB aktif  MOP  sebanyak 17 orang (1,3%). Laporan 

tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan pengguna vasektomi dan 

tubektomi. Permasalahan tersebut disebabkan karena adanya ketidakjelasan dan 

kesalahpahaman pria mengenai MOP, disertai dengan mitos yang diyakini 

masyarakat dapat menghambat proses pemilihan MOP.   

Banyak faktor yang menjadi penghambat rendahnya partisipasi pria 

dalam penggunaan metode kontrasepsi, diantaranya karena motifasi  dan 

pengetahuan yang kurang dari para laki- laki tentang KB, terbatasnya pelayanan 

kontrasepsi bagi laki- laki dan adanya beberapa mitos yang berkembang di 

masyarakat, seperti MOP adalah pengebirian, dapat menyebabkan kanker, 

sperma yang tertimbun akan menyebabkan efek negatif  pada tubuh serta 

ketakutan bahwa MOP bisa menyebabkan kegemukan dan kelemahan fisik 

(Armini, 2013). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuai persepsi pasangan 

usia subur tentang kontrasepsi metode operatif pria di Desa Darmasaba.  

Jenis penelitian bersifat Deskriptif kuantitatif dengan metode pendekatan  cross 

sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pasangan Usia 
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Subur peserta KB aktif pria dengan jumlah populasi sebanyak 1626 orang, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan besar sampel sebanyak 

94 responden. 

         Berdasarkan hasil penelitian Persepsi Pasangan Usia Subur Tentang 

kontrasepsi Metode Operatif Pria di Desa Darmasaba Tahun 2021 sebagian besar 

memiliki persepsi negatif berdasarkan usia 20-35 tahun sebanyak 10 responden 

(100%), usia ≥35 sebanyak 42 responden (53,2%), yang berpendidikan Dasar 

sebanyak satu responden (7,7%), Menengah 53 responden (72,6%), Tinggi 

sebanyak tiga responden (37,5%),  responden bekerja sebanyak 52 (58,4%),tidak 

bekerja sebanyak lima responden (100%),  responden  berpenghasilan ≤ UMK 

sebanyak 10 (71,4%), ≥ UMK 47 responden (58,8%). Respon negatif terhadap 

persepsi pasangan usia subur tentang MOP disebabkan karena anggapan yang ada 

di masyarakat bahwa urusan kontrasepsi adalah urusan perempuan, hal tersebut 

dapat ditunjukkan pada hasil penelitian sebanyak 84 persen setuju tentang hal 

tersebut. kemudian kontrasepsi metode operatif pria atau vasektomi dapat 

menyebabkan kanker penis disetujui oleh responden sebanyak 57 persen. 

begitupula tentang asumsi penggunaan kontrasepsi metode operatif pria/ 

vasektomi sama dengan pengebirian disetujui oleh 67 persen, serta anggapan 

vasektomi dapat menyebabkan  gairah seksual berkurang disetujui oleh 68 persen.  

Simpulan persepsi pasangan usia subur tentang kontrasepsi metode operatif pria 

sebagian besar negatif sebanyak 57 (60,6%). Saran pada penelitian ini  diharapkan 

peran tenaga kesehatan khususnya bidan diharapkan lebih banyak memberikan 

edukasi tentang alat kontrasepsi pria pada PUS guna meningkatkan motivasi dan 

dukungan terhadap keikutsertaannya dalam ber KB serta diperlukan adanya 

keseriusan dari pemerintah agar lebih berkomitmen dalam melaksanakan program 

KB pria. 
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